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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan di Indonesia juga kini telah kehilangan karakternya Menurut detik news (2019), Data Balitbang Depdiknas (2003) menyebutkan untuk satuan SD terdapat 146.052 lembaga yang menampung 25.918.898 siswa serta memiliki 865.258 ruang kelas. Dari seluruh ruang kelas tersebut sebanyak 364.440 atau 42,12% berkondisi baik, 299.581 atau 34,62% mengalami kerusakan ringan dan sebanyak 201.237 atau 23,26% mengalami kerusakan berat. Kalau kondisi MI diperhitungkan angka kerusakannya lebih tinggi karena kondisi MI lebih buruk daripada SD pada umumnya. Keadaan ini juga terjadi di SMK, MTs, SMA, MA, dan SMK meskipun dengan persentase yang tidak sama. Diakui ataupun tidak, pendidikan di Indonesia belum bisa melahirkan lulusan yang cerdas intelektual sekaligus cerdas spiritual sehingga mampu menjadi hamba Allah SWT yang ahli pikir sekaligus ahli dzikir. Ini karena transformasi pengetahuan (cognitive) dan transformasi keterampilan (skill) yang dilakukan dalam proses pendidikan tidak dibarengi dengan transformasi nilai-nilai (values). 
Keadaan guru di Indonesia juga amat memprihatinkan. Kebanyakan guru belum memiliki profesionalisme yang memadai untuk menjalankan tugasnya sebagaimana disebut dalam pasal 39 UU No 20/2003 yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan, melakukan pelatihan, melakukan penelitian dan melakukan pengabdian masyarakat.
Bukan itu saja, sebagian guru di Indonesia bahkan dinyatakan tidak layak mengajar. Persentase guru menurut kelayakan mengajar dalam tahun 2015-2016 di berbagai satuan pendidikan sebagai berikut : untuk SD yang layak mengajar hanya 21,07% (negeri) dan 28,94% (swasta), untuk SMK 54,12% (negeri) dan 60,99% (swasta), untuk SMA 65,29% (negeri) dan 64,73% (swasta), serta untuk SMK yang layak mengajar 55,49% (negeri) dan 58,26% (swasta).
Kesempatan memperoleh pendidikan masih terbatas pada tingkat Sekolah Dasar. Data Balitbang Departemen Pendidikan Nasional dan Direktorat Jenderal Binbaga Departemen Agama tahun 2000 menunjukan Angka Partisipasi Murni (APM) untuk anak usia SD pada tahun 1999 mencapai 94,4% (28,3 juta siswa). Pencapaian APM ini termasuk kategori tinggi. Angka Partisipasi Murni Pendidikan di SLTP masih rendah yaitu 54, 8% (9,4 juta siswa). Sementara itu layanan pendidikan usia dini masih sangat terbatas. Kegagalan pembinaan dalam usia dini nantinya tentu akan menghambat pengembangan sumber daya manusia secara keseluruhan. Oleh karena itu diperlukan kebijakan dan strategi pemerataan pendidikan yang tepat untuk mengatasi masalah ketidakmerataan tersebut.
Kini bangsa Indonesia sedang menghadapi kondisi pendidikan yang cenderung mengalami dinamika perubahan orientasi terkait dengan tujuan pendidikan yang diharapkan. Penerapan kurikulum berbasis kompetensi telah berhasil meningkatkan kualitas ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi di sisi lain pendidikan telah mengabaikan aspek karakter. “Akhlak merupakan suatu pondasi bangsa yang dapat ditanamkan sejak dini kepada anak-anak. Ukuran keberhasilan pendidikan tidak dikembalikan kepada karakter peserta didik (softskill), tetapi pada pencapaian pengetahuan dan keterampilan (hardskill) peserta didik yang dibutuhkan dunia kerja” (Ningsih, 2015: 1-2). Jadi dapat dikatakan pendidikan di Indonesia lebih mengedepankan aspek pengetahuan dan keterampilan (kognitif dan psikomotorik/hardskill) dari pada aspek karakter (afektif/softskill).
Bermain adalah suatu kegiatan yang dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja, bermain juga salah satu kegiatan yang tepat dilakukan oleh anak usia dini untuk mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya karena dengan bermain selain anak bereksplorasi anak juga belajar sambil bermain karena bagi anak usia dini bermain adalah kegiatan yang tidak membosankan dan mendapatkan pelajaran dari sekelilingnya. Moeslihatoen (2001: 32) menyatakan bahwa: “Melalui bermain anak dapat memuaskan tuntutan dan kepuasan perkembangan dimensi motorik, kognitif, bahasa, emosi, sosial, nilai dan sikap, oleh karena itu, kegiatan bermain pada anak dapat mengembangkan kreativitas, misalnya melakukan kegiatan bermain yang mengandung kelenturan, memanfaatkan imajinasi atau ekspresi diri, kegiatan pemecahan masalah, dan mencari cara baru”.
Dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2014 tentang Pendidikan Keagamaan Islam bahwa:
Penyelenggaraan pendidikan pesantren sebagai bagian pendidikan keagamaan Islam bertujuan untuk: (a) menanamkan kepada peserta didik untuk memiliki keimanan dan ketaqwaan kepada Allah Swt., (b) mengembangkan kemampuan, pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik untuk menjadi ahli ilmu agama Islam (mutafaqqih fiddin), dan (c) mengembangkan pribadi akhlak al-karimah bagi peserta didik yang memiliki kesalehan individual dan sosial dengan menjunjung tinggi jiwa keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, persaudaraan sesama umat Islam (ukhuwah Islamiyah), rendah hati (tawadhu’), toleran (tasamuh), keseimbangan (tawazun), moderat (tawasuth), keteladanan (uswah), pola hidup sehat, dan cinta tanah air.

Institusi pendidikan pesantren dan institusi pendidikan sekolah memiliki sistem sosial dan keunggulan masing-masing. Untuk mengakomodasi dikotomi tersebut maka timbul model Sekolah Berbasis Pesantren. Sekolah Berbasis Pesantren, yakni program yang berupaya mengintegrasikan keunggulan sistem pendidikan sekolah dengan penyelenggaraan pendidikan dipondok pesantren.
Menurut (George Ritzer, 2004:15) “Sekolah Berbasis Pesantren (SBP) sebagai salah satu model pendidikan Islam yang yang dapat menggabungkan dua sistem sosial, yakni sistem sosial pesantren dan sistem sosial sekolah”. Model pendidikan Islam ini bertujuan untuk menciptakan sumber daya manusia yang agamawan sekaligus ilmuwan secara utuh, sehingga dapat berperan utuh dalam sistem sosial kemasyarakatan. Sekolah Berbasis Pesantren (SBP) merupakan salah satu fakta sosial, yang muncul karena adanya kesadaran manusia, hasil pemikiran, diskusi antar lembaga dalam hal ini Kementerian Agama, Kementerian Pendidikan Nasional, Centre for Educational Development (CERDEV) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Pesantren, dan Sekolah. 
Pendidikan juga bisa diartikan sebagai proses pembentukan karakter bagi manusia. Demi tercapainya hal itu semua dengan keinginan yang lebih baik pastinya memerlukan metode yang tepat sesuai dengan kemampuan dan perkembangan peserta didik. Dalam pendidikan Islam hal yang lebih penting diterapkan adalah pendidikan tentang akhlak.  Sebagaimana telah dijelaskan dalam Pasal 3 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa “pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab”.
Dalam kehidupan nyata sendiri, setiap manusia akan lebih banyak mendapatkan pendidikan akhlak melalui dunia non formal, atau lebih pada pemberian contoh dari kaum yang lebih tua, yang terkadang kaum tua sendiri lebih banyak memberikan contoh yang tidak baik. Karenanya sektor pendidikan formal (melalui sekolah) atau non formal (Pendidikan Pesantren) menjadi solusi yang amat diperlukan oleh masyarakat guna pendidikan akhlak anak. Dengan harapan ketika si anak terjun ke masyarakat ia mampu memposisikan dirinya sebagai manusia yang bisa diterima diberbagai golongan atau usia, dan bahkan harapan yang lebih jauh ia menjadi manusia yang terhormat.
Menyikapi permasalahan krisis akhlak yang terjadi dan di kalangan anak muda/pelajar dan meliahat keberadaas Sekolah Berbasis Pesantren (BSP) sebagai model pendidikan Islam yang mempunyai tujuan menciptakan sumber daya manusia yang agamawan sekaligus ilmuwan secara utuh dan berakhlak, maka di perlukannya manajemen stratejik Sekolah Berbasis Pesantren dakam membina akhlak mulia.
Dalam perspektif Islam, karakter atau akhlak merupakan buah yang dihasilkan dari proses penerapan syariah (ibadah dan muamalah) yang dilandasi oleh akidah atau keyakinan yang kokoh. Ibarat bangunan, karakter atau akhlak merupakan kesempurnaan dari bangunan tersebut setelah pondasi dan bangunannya kuat. 
Akidah dianalogkan dengan pondasi atau dasar suatu bangunan, syariah dianalogkan dengan tiang suatu bangunan atau dalam istilah Jawa “saka”, sedangkan akhlak dianalogikan dengan atap suatu bangunan (Marzuki, 2015: 23). Pendapat Marzuki tersebut didasari oleh Hadist tentang Iman, Islam, dan Ihsan yang terdapat dalam kitab Hadist Arba’in Nawawi.

B. Perumusan dan Pembatasan Masalah
1. Perumusan Masalah
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pendahuluan dapat diketahui bahwa akar masalah dalam penelitian ini adalah lemahnya komitmen dan konsistensi pada diri orang tua dan guru untuk membentuk karakter anak usia dini. Munculnya berbagai masalah tersebut disebabkan oleh:
a. Keterbatasan kemampuan dan waktu dari orang tua dalam pembinaan anak.
b. Keterbatasan kemampuan guru SMK dalam pembinaan akhlak siswa.
c. Kurikulum SMK yang secara faktual lebih fokus pada kegiatan pembinaan akhlak melalui kegiatan ekstrakurikuler di sekolah yang berbasis pondok pesantren.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, penulis merumuskan masalah ke dalam bagan berikut ini:
INSTRUMENTAL INPUT
1. PMA No 13 Tahun 2014
1. UU RI N0 20 Tahun 2003 Pasal 3
1. PP No 55 Pasal 1



OUTPUT
Siswa Berakhlakul Karimah


OUTCOME
Berakhlakul Karimah di Masyarakat

PROSES
Pembinaan Akhlak


INPUT

Siswa



ENVIRONMENTAL INPUT
1. Keluarga, Masyarakat
2. Stakeholder
















Bagan 1.1. Kerangka Pemikiran Perumusan Masalah

Permasalahan akhlak merupakan permasalahan yang terus berkembang, dikarenakan belum optimalnya manajemen pembinaan akhlak siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler, baik dalam analisis lingkungan (perencanaan), perumusan stategi, implementasi strategi, evaluasi serta pengendalian, permasalahan ini disebabkan belum adanya pembinaan terhadap peserta didik yang optimal selain itu diperparah kurang optimalnya pemahaman warga sekolah terhadap Visi, Misi, Tujuan, Sasaran dan Strategi Pencapaian, juga belum diberdayakannya Sumber Daya Manusia (Guru dan Tenaga Kependidikan) baik dalam pembelajaran, pengadministrasian dan hal lain yang berhubungan dengan peningkatan mutu sekolah.
Selain itu warga sekolah juga belum memahami program serta kebijakan pemerintah daerah, dukungan sarana dan prasarana sekolah juga belum memadai, diperparah lagi dengan pembiayaan dan hubungan kerjasama institusi yang masih minim. Faktor lain belum optimalnya kepedulian keluarga masyarakat yang ada, kemudian pendampingan yang dilakukan oleh pemerintah daerah, koordinasi antar dinas terkait juga belum optimal padahal sudah didukung dengan perkembangan teknologi informasi yang canggih  oleh sebab itu berimbas pada kurang optimalnya pengembangan akhlak peserta didik, hal ini juga berdampak pada lulusan yang bermutu.










2. Pembatasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas maka penelitian ini dibatasi dengan input siswa, yaitu  seperti digambarkan pada bagan berikut in:
PROSES 
Manajemen Strategik:
1. Anilisis Lingkungan 
2. Formulasi Strategi
3. Implementasi Strategi
4. Evaluasi

INPUT

SMP Islam

OUTPUT
Siswa Yang Berakhlak
OUTCOME
Lulusan Yang Berakhlak dan Berguna di Masyarakat













Bagan 1.2. Pembatasan Masalah penelitian

Mengingat luasnya masalah yang dirumuskan maka peneliti membatasi masalah bahasan dengan permasalahan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tindaklanjut pembinaan akhlak siswa melalui ekstrakurikuler yang dirasakan belum optimal dalam mengembangkan akhlak peserta didik pada sekolah bernbasis pesantren. 
Sehubungan hal tersebut peneliti dapat menentukan judul “Managemen Pembinaan Akhlak Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di Lingkungan Sekolah Berbasis Pesantren” (Study Penelitian di SMK NU GHOFARONA Pusakajaya Kabupaten Subang).”

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Ada dua tujuan dalam penelitian ini, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum dilakukannya penelitian ini adalah untuk menemukan desain manajemen pembinaan akhlak siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler di lingkungan sekolah berbasis pesantren. Sedangkan tujuan khusus yang hendak dicapai antara lain untuk mendapatkan:
a. Deskripsi tentang tujuan dan program pembinaan akhlak siswa di  SMK NU Ghofarona Pusakajaya Kabupaten Subang;
b. Deskripsi tentang implementasi tujuan pembinaan akhlak siswa di  SMK NU Ghofarona Pusakajaya Kabupaten Subang;
c. Deskripsi masalah yang dihadapi oleh guru dalam implementasi program pembinaan akhlak siswa di  SMK NU Ghofarona Pusakajaya Kabupaten Subang;
d. Deskripsi upaya perbaikan ke depan untuk mengatasi masalah dalam implementasi tujuan dan program pembinaan akhlak siswa di  SMK NU Ghofarona Pusakajaya Kabupaten Subang.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan melalui penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan hasanah keilmuan berkaitan dengan manajemen strategik sekolah beerbasis pesantren dalam membina Akhlak Siswa di kabupaten Subang
1. Manfaat Praktis
1. Bagi Sekolah Berbasis Pesantren (SBP)
Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi SBP untuk menjalankan  manajemen strategik sekolah berbasis pesantren dalam membina Akhlak Siswa di kabupaten Subang
1. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai  pedoman untuk menjadi Siswa yang berakhlak.
1. Bagi Penelitian Berikutnya:
Peneliti berikutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan Reseach and Depelopment (R&D) sehingga model manajemen strategik sekolah berbasis pesantren dalam membina akhlah siswa menjadi lebih baik.

D. Asumsi dan Pertanyaan Penelitian
1. Asumsi Penelitian
Asumsi atau anggapan dasar penelitian dipandang sebagai landasan dasar teori atau titik tolak pemikiran yang digunakan dalam suatu penelitian. Asumsi penelitian ini didasarkan pada hal-hal berikut ini:
a. Teori siklus kehidupan dalam institusi
Sallis (2015:50) ‘menjelaskan bahwa lembaga pendidikan bukan merupakan entitas yang tetap dan tidak berubah. Lembaga pendidikan akan eksis selama ia dapat meraih tujuan yang bermanfaat bagi kehidupan manusia. Lembaga pendidikan dan lingkungannya berada dalam suatu kondisi yang konstan dan jika dianalogikan dengan kehidupan biologis, maka ia memiliki life cycle (siklus kehidupan). Siklus kehidupan memiliki empat pokok tahapan, yaitu formasi, pertumbuhan, kedewasaan, dan terakhir adalah tahapan yang dapat membawa lembaga pendidikan pada penurunan atau kejatuhan atau pada pembaharuan dan revitalisasi. Pada setiap tahapnya institusi harus berubah, beradaptasi, dan berkembang’.

b. Teori fakulti
Jalaluddin (2015: 50) ‘berpendapat bahwa perilaku manusia tidak bersumber pada suatu faktor yang tunggual tetapi terdiri dari beberapa unsur, yaitu fungsi cipta (reason), fungsi rasa (emotion), dan fungsi karsa (will). Cipta merupakan fungsi intelektual jiwa manusia. Melalui cipta, manusia dapat menilai, membandingkan, dan memutuskan suatu tindakan terhadap stimulan tertentu. Dalam kehidupan beragama, cipta berperan dalam menentukan benar atai tidaknya ajaran suatu agama berdasarkan pertimbangan intelektualitas. Sementara rasa merupakan suatu tenaga dalam jiwa manusia yang berperan dalam membentuk motivasi dan corak perilaku seseorang. Rasa dapat menimbulkan sikap batin yang seimbang dan positif dalam menghayati kebenaran agama. Sedangkan karsa merupakan fungsi yang mendorong manusia untuk melaksanakan ajaran agamanya secara benar dan logis’.

c. Teori perkembangan penalaran aturan dan keadilan sosial
Jean piaget dalam Aliah B. Purwakania Hasan (2006: 271) ‘mengungkapkan bahwa anak usia dini berada pada tahap heteronomous morality, di mana anak melihat peraturan dari tokoh otoritas sebagai suci dan tidak berubah. Anak lebih melihat kekeliruan dalam berperilaku dengan melihat konsekuensinya, bukan pada niat dari pelakunya. Anak percaya bahwa kesalahan akan mendapatkan hukuman segera dengan berbagai cara/imminent justice’.

2. Pertanyaan Penelitian
	Berdasarkan rumusan masalah, pembatasan masalah, dan juga asumsi penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya maka penelitian ini memiliki pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
0. Apa tujuan dan program pembinaan Akhlak Siswa di  SMK NU Ghofarona Pusakajaya Kabupaten Subang ?
0. Bagaimana implementasi tujuan pembinaan Akhlak Siswa di  SMK NU Ghofarona Pusakajaya Kabupaten Subang ?
0. Bagaimana masalah yang dihadapi oleh guru dalam implementasi program pembinaan Akhlak Siswa di  SMK NU Ghofarona Pusakajaya Kabupaten Subang ?
0. Bagaimana upaya perbaikan ke depan untuk mengatasi masalah dalam implementasi tujuan dan program pembinaan Akhlak Siswa di  SMK NU Ghofarona Pusakajaya Kabupaten Subang ?




E. Metode Penelitian
1. Pendekatan 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitis.
Dikatakan sebagai deskriptif analitis karena peneliti akan berupaya mendeskripsikan data secara apa adanya, kemudian dianalisis. Dikatakan kualitatif karena data atau gejala yang akan digali dari lapangan lebih merupakan perbuatan (tingkah laku) atau kata-kata dari subyek penelitian yang lebih bersifat alami dari latar yang alami pula. Ada lima karakteristik dalam pendekatan kualitatif; (1) Hakekat penelitian adalah memperoleh data langsung dari sumbernya, peneliti sebagai instrumen inti; peneliti langsung mengikuti kehidupan di lokasi penelitian; (2) Penelitian adalah deskriptif, data yang dikumpulkan melalui transkrip interview, photo, catatan lapangan, video tape, dokumen, dan catatan lain; (3) Lebih menekankan proses daripada hasil; (4) Berkecenderungan menganalisis data secara induktif; (5) Makna adalah esensi penelitian kualitatif”. Robert C. Bogdan dan Sari Knop Bikle, (1982 : 27-29)

2. Sumber Data
Subjek penelitian ini meliputi kepala sekolah. guru, struktural (guru yang diberi tugas tambahan), dan siswa yang berada di SMK NU Ghofarona Pusakajaya Subang. 
‘Subjek penelitian tersebut dipilih secara purposive sampling. Alasan pemilihan sampel yang purposif dikarenakan teknikinimenekankan pada pengambilan data untuk tujuan tertentu sehingga peneliti dapat memilih individu yang mampu menghasilkan data yang dibutuhkan agar fenomena yang diteliti dapat dipelajari dan difahami secara komprehensif (Cresswell, 2013:42)’. 


3. Teknik pengumpulan Data
		Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan pada sumber data primer dan sekunder. Tujuan dilakukannya wawancara. 
	Menurut Fraenkel, Wallen, & Hyun (2012: 451), ‘yaitu to find out what is on their mind, what they think or how they feel about something. Hal tersebut didukung pula oleh Alwasilah (2008: 191), bahwa interviu dilakukan untuk mendapatkan informasi atau data yang diperlukan sesuai dengan tujuan penelitian. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi yang tidak dapat diungkap langsung melalui observasi ataupun studi dokumentasi. oleh karena itu, dalam melakukan wawancara hal-hal yang disiapkan, meliputi 1) daftar pertanyaan yang bersifat terbuka, umum, dan berfokus pada pemahaman fenomena sentral penelitian; 2) mengidentifikasi orang yang akan diwawancarai untuk memperoleh depth andrich information; 3) melakukan prosedur pencatatan dan juga perekaman untuk memudahkan proses cross check jika diperlukan; serta 4) menggunakan protokol wawancara agar lebih terarah.’ 
		Berikutnya, observasi. Dalam melakukan observasi peneliti akan berperan sebagai complete observer. Alwasilah (2008: 155) ‘menjelaskan bahwa complete observer menghendaki peneliti untuk melihat sendiri pemahaman yang tidak terucapkan (tacit understanding), bagaimana teori digunakan langsung (theory-in-use), dan sudut pandang responden yang mungkin tidak terdeskripsikan lewat wawancara dan survai.’
Terakhir, studi dokumentasi dilakukan untuk menelaah dokumen-dokumen penunjang sebagai bagian dari sumber data tersier. Tujuannya untuk melengkapi data yang dibutuhkan dan mengkonfirmasi informasi yang diperoleh (cross check) sehingga dapat meminimalisir ancaman terhadap validitas penelitian.  

4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini merujuk pada konsep yang dikemukakan oleh Ary, Jacobs, dan Sorense (2010: 481) yang meliputi tiga tahapan, yaitu familiarizing and organizing, coding and reducing, serta interpreting and representating. Tahap pertama, yaitu familiarizing dengan mengulas kembali data-data hasil observasi (catatan lapangan), hasil rekaman interviu, dan dokumen tertulis lainnya melalui kegiatan menyimak, mendengarkan, mentranskripsikan, dan membaca ulang sehinggga data menjadi mudah dikenali dan mudah untuk diidentifikasikan. Kemudian, data diorganisasi berdasarkan kategori informan, jenis pertanyaan, dan jenis informasi yang diberikan. Pengorganisasian data ini perlu dilakukan untuk memudahkan dalam proses manajemen data sehingga lebih rapi.
Tahap selanjutnya, yaitu coding and reducing. Proses koding dilakukan untuk mengkategorisasikan data kedalam kategori-kategori yang lebih spesifik sehingga dapat diketahui berbagai informasi yang menarik, tidak biasa, diharapkan bahkan mungkin yang tidak diharapkan. Hal tersebut sebagaimana pendapat Ary, Jacobs, dan Sorense (2010: 484) bahwa ‘the goal of qualitative coding is not to count but to break apart the data and rearrange them into categories that facilitate comparisons within and between and to develop theoretical concepts’. Setelah tahap koding selesai maka data akan semakin mudah untuk direduksi. Tahap reduksi ini bertujuan untuk memilah informasi yang diperlukan dalam menjawab pertanyaan penelitian sehingga bisa lebih fokus, terarah, dan mendalam.
[bookmark: _GoBack]Tahap terakhir adalah interpreting and representating. Interpretasi data dilakukan untuk memaknai setiap data yang diperoleh kemudian dikonfirmasi dengan teori yang telah dibangun sehingga peneliti sebagai intrumen kunci harus betul-betul berkompetensi dalam bidang yang diteliti, seperti yang dikemukakan oleh  Ary, Jacobs, dan Sorense (2010: 490), “the quality of the interpretation depends on the background, perspective, knowledge, and theoretical orientation of the researcher and the intellectual skills he or she brings to the task”. Lalu setelah melakukan proses interpretasi, data disajikan dalam bentuk framework sehingga bisa dideskripsikan secara detail.
5. Pemeriksaan Keabsahan Data
“Untuk memeriksa keabsahan data, penulis menggunakan teknik triangulasi teknik pengumpulan data. Pada teknik ini penulis melakukan cross check terhadap berbagai data hasil dari wawancara, observasi dan dokumentasi (Afifudin dan Saebani, A.  2009:143).”
6. Teknik Analisis Data
“Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data kualitatif menggunakan pendekatan induktif umum Teknik analisis data tersebut tepat untuk digunakan dalam penelitian dengan metode kualitatif (Moelong, 2012:10).”
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